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Description of Risk Factors Associated with Hemoglobin Levels Among Adolescent
Girls at SMK Kesehatan Bali Medika Denpasar

ABSRACT

Background: Anemia is a common health problem among adolescent girls due to
increased iron requirements during growth, blood loss during menstruation, and low
compliance with iron supplementation. This condition may affect health status and
academic performance. Objective: To describe hemoglobin levels among adolescent
girls based on age, menstrual duration, and compliance with iron supplementation
at SMK Kesehatan Bali Medika Denpasar. Methods: This study used a descriptive
design with purposive sampling. The sample consisted of 86 adolescent girls aged
15—18 years. Data were collected through interviews and hemoglobin examination
using the Point of Care Testing (POCT) method with the Easy Touch GCHb device.
Results: Most respondents were 16 years old (59.3%), had a normal menstrual
duration (87.2%), and were compliant with iron supplementation (69.8%).
Hemoglobin examination showed that 45 respondents (52.3%) had normal
hemoglobin levels, 37 respondents (43.0%) had low hemoglobin levels, and 4
respondents (4.7%) had high hemoglobin levels. Low hemoglobin levels were most
frequently found among 16-year-old respondents (23.3%), those with
hypermenorrhea (5.8%), and those who were non-compliant with iron
supplementation (30.2%). Conclusion: Most adolescent girls had normal
hemoglobin levels; however, the proportion of low hemoglobin levels remained
relatively high, indicating the need for anemia prevention through compliance with
iron supplementation and regular hemoglobin monitoring.

Keywords: anemia, hemoglobin, adolescent girls, iron supplementation

viil



GAMBARAN FAKTOR RESIKO KADAR HEMOGLOBIN PADA REMAJA
PUTRI DI SMK KESEHATAN BALI MEDIKA DENPASAR

ABSTRAK

Latar Belakang: Anemia merupakan masalah kesehatan yang sering terjadi pada
remaja putri akibat meningkatnya kebutuhan zat besi selama masa pertumbuhan,
kehilangan darah saat menstruasi, serta rendahnya kepatuhan konsumsi tablet tambah
darah (TTD). Kondisi ini dapat memengaruhi kesehatan dan prestasi belajar remaja.
Tujuan: Mengetahui gambaran kadar hemoglobin pada remaja putri berdasarkan
usia, waktu menstruasi, dan kepatuhan konsumsi TTD di SMK Kesehatan Bali
Medika Denpasar. Metode: Penelitian ini menggunakan desain deskriptif dengan
teknik purposive sampling. Sampel berjumlah 86 remaja putri usia 15—18 tahun. Data
dikumpulkan melalui wawancara dan pemeriksaan kadar hemoglobin menggunakan
metode Point of Care Testing (POCT) dengan alat Easy Touch GCHb. Hasil:
Sebagian besar responden berusia 16 tahun (59,3%), memiliki waktu menstruasi
normal (87,2%), dan patuh mengonsumsi TTD (69,8%). Hasil pemeriksaan
menunjukkan 45 responden (52,3%) memiliki kadar hemoglobin normal, 37
responden (43,0%) rendah, dan 4 responden (4,7%) tinggi. Kadar hemoglobin rendah
paling banyak ditemukan pada usia 16 tahun (23,3%), responden dengan
hipermenorea (5,8%), dan responden yang tidak patuh mengonsumsi TTD (30,2%).
Simpulan: Sebagian besar remaja putri memiliki kadar hemoglobin normal, namun
proporsi kadar hemoglobin rendah masih cukup tinggi sehingga diperlukan upaya
pencegahan anemia melalui kepatuhan konsumsi TTD dan pemantauan kadar
hemoglobin secara berkala.

Kata kunci: anemia, hemoglobin, remaja putri, tablet tambah darah (TTD)
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RINGKASAN PENELITIAN

GAMBARAN FAKTOR RESIKO KADAR HEMOGLOBIN PADA
REMAJA PUTRI DI SMK KESEHATAN BALI MEDIKA DENPASAR

Oleh: Putri Agung maharani Apriyanti
NIM: P07134123031
Anemia merupakan masalah kesehatan yang masih banyak terjadi pada
remaja putri akibat meningkatnya kebutuhan zat besi selama masa pertumbuhan dan
kehilangan darah saat menstruasi. Kondisi ini dapat menyebabkan gangguan
kesehatan, menurunkan konsentrasi belajar, serta memengaruhi prestasi akademik.
Selain itu, rendahnya asupan zat besi dan ketidakpatuhan mengonsumsi Tablet
Tambah Darah (TTD) juga dapat meningkatkan risiko terjadinya anemia. Oleh
karena itu, pemeriksaan kadar hemoglobin penting dilakukan sebagai upaya deteksi

dini.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran kadar hemoglobin pada
remaja putri di SMK Kesehatan Bali Medika Denpasar berdasarkan usia, waktu
menstruasi, dan kepatuhan konsumsi TTD. Penelitian menggunakan metode
deskriptif dengan pendekatan cross sectional. Sampel penelitian berjumlah 86 remaja
putri usia 15—18 tahun yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Data
diperoleh melalui wawancara dan pemeriksaan kadar hemoglobin menggunakan

metode Point of Care Testing (POCT) dengan alat Easy Touch GCHb.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden berusia 16
tahun (59,3%), memiliki waktu menstruasi normal 3-7 hari (87,2%), dan patuh
mengonsumsi TTD (69,8%). Pemeriksaan kadar hemoglobin menunjukkan 45
responden (52,3%) memiliki kadar hemoglobin normal, 37 responden (43,0%)
memiliki kadar hemoglobin rendah, dan 4 responden (4,7%) memiliki kadar
hemoglobin tinggi. Kadar hemoglobin rendah paling banyak ditemukan pada
kelompok usia 16 tahun sebanyak 20 responden (23,3%). Berdasarkan waktu
menstruasi, kadar hemoglobin rendah ditemukan pada 5 responden (5,8%) yang
mengalami hipermenorea. Sementara itu, seluruh responden yang tidak patuh

mengonsumsi TTD cenderung memiliki kadar hemoglobin rendah.



Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa sebagian besar remaja
putri di SMK Kesehatan Bali Medika Denpasar memiliki kadar hemoglobin normal.
Namun, proporsi kadar hemoglobin rendah masih cukup tinggi dan ditemukan
terutama pada remaja usia 16 tahun, remaja dengan waktu menstruasi yang lebih
lama, serta remaja yang tidak patuh mengonsumsi TTD. Oleh karena itu, diperlukan
peningkatan edukasi mengenai gizi seimbang, kepatuhan konsumsi TTD, dan
pemeriksaan hemoglobin secara berkala sebagai upaya pencegahan anemia pada

remaja putri.

Daftar bacaan: 2016-2025
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